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This study aimed to evaluate the effect of papaya leaf meal on levels of protein and fat in the quail eggs. Quail 
fed diets with various levels of papaya leaf meal as follows: P0= diet without papaya leaf meal (0 %); P1= diet 
containing of 2.5 % papaya leaf meal; P2= diet containing 5 % of papaya leaf meal; P3= diet containing 7.5 % of 
papaya leaf meal, and; P4= diet containing of 10 % papaya leaf meal. The results showed that administration of 
papaya leaf meal significantly (P < 0.05) increased protein and fat contents of quail eggs. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tepung daun pepaya terhadap kadar protein dan lemak dalam telur 
puyuh. Perlakuan dibedakan berdasarkan level pemberian tepung daun pepaya yang diberikanpada pakansebagai 
berikut. P0 = Pakan yang tidak mengandung tepung daun pepaya (0%); P1 = Pakan yang mengandung 2,5% 
tepung daun pepaya; P2 = Pakan yang mengandung 5% tepung daun pepaya; P3 = Pakan yang mengandung 
7,5% tepung daun pepaya dan; P4 = Pakan yang mengandung 10% tepung daun pepaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya secara nyata (P<0,05) meningkatkan kadar protein dan 
kadar lemak telur puyuh. 
 




Penggunaan antibiotik pada puyuh 
untuk memacu produktivitas puyuh 
dihadapkan pada masalah kecenderungan 
menurunnya konsumsi telur puyuh. 
Turunnya kosumsi tersebut dikarenakan 
oleh pemaahaman konsumen bahwa residu 
antibiotik dalam puyuh dapat 
menyebabkan masalah kesehatan bagi 
yang mengkonsumsinya. Selain masalah di 
atas, industri puyuh juga dihadapkan pada 
tuntutan konsumen yang menghendaki 
telur puyuh dengan rendah lemak. Hal ini 
disebabkan oleh bukti-bukti penelitian 
yang menunjukkan bahwa mengkonsumsi 
telur tinggi lemak merupakan salah satu 
faktor resiko penyebab berbagai penyakit 
seperti atherosclerosis, stroke dan jantung 
koroner. 
Seiring dengan kesadaran 
konsumen tersebut, maka perlu 
dikembangkan produk telur puyuh yang 
berasal dari peternakan yang menggunakan 
feed additive organik seperti tumbuhan 
obat. Salah satu bahan obat yang belum 
banyak diteliti untuk tujuan di atas adalah 
daun papaya. Daun pepaya kaya akan 
enzime proteolitik, yaitu papain, 
khimopapain A dan B dan papaya 
peptidase (Yadava et al., 1990). Papain 
adalah suatu senyawa yang membantu 
proses pencernaan alami yang efektifyang 
memecah protein dan membersihkan 
saluran pencernaan (Poulter and Caygill, 
1985). Daun Carica papayamengandung 
alkaloid, saponin, tannin, glycoside dan
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flavonoid (Adachukwu et al., 2013). 
Eleazu et al. (2012) melaporkan bahwa 
daun pepaya mengandung saponin 0,80%, 
alkaloid 6%, tanin 0,43 mg/100 g, 
flavonoid 6,7% dan HCN 0,62 µg/g. 
Sebagai antioksidan, flavonoid dan tanin 
mempunyai pengaruh yang 
menguntungkan terhadap fungsi endotel 
yaitu menurunkan oksidasi low density 
lipoprotein (LDL). Vitamin C juga 
mencegah oksidasi LDL terutama dengan 
menangkap radikal bebas. 
Daun pepaya kaya akan zat gizi 
yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas telur puyuh. Onyimonyi dan 
Ernest (2009) melaporkan bahwa tepung 
daun pepaya mengandung protein 30,12%, 
air 10,20%, serat kasar 5,60%, ekstrak eter 
1,20%, abu 8,45% dan BETN 44,43%. 
Nwofia et al. (2012) daun pepaya 
mengandung ß karoten sebanyak 644,10-
666,67 IU/100 g, vitamin C 25,23-38,13 
mg/100 g, niacin 0,35-0,43 mg/100 g, 
thiamine 0,43-0,46 mg/100 g dan 
riboflavin 0,12-0,15 mg/100 g. ß 
karotendan vitamin C diketahui selain 
bersifat antioksidan juga bersifat sebagai 
antilipid. Selain itu, alkaloid (Santoso et 
al., 2010) dan papain juga mampu 
menurunkan penimbunan lemak pada 
ayam dan tikus. Daun pepaya juga kaya 
akan alkaloid dan enzim proteolitik 
sepertipapain, khimopapain dan lisozim, 
yang berperan pada proses pencernaan dan 
mempermudah kerja usus (Kamaruddin 
dan Salim, 2003). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi pengaruh 
tepung daun pepaya terhadap kadar lemak 
dan protein telur puyuh. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
3 bulan di Laboratorium Peternakan, 
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Bengkulu. Tahapan penelitian 
meliputi 4 tahap, yaitu persiapan kandang, 
pembuatan tepung daun papaya, 
pemeliharaan puyuh, sampling dan analisis 
data. Sebelum penelitian dilakukan, 
kandang ayam direnovasi dan dibersihkan 
terlebih dahulu dan disemprot dengan 
menggunakan desinfektan. 
 
Tepung Daun Papaya 
Daun pepaya yang diperoleh dari 
lapangan dipisahkan dari tangkainya, dan 
kemudian dikeringanginkan di atas para-
para sampai kering. Daun pepaya kering 
angin kemudian dijemur di bawah sinar 
matahari selama 2 jam. Daun pepaya yang 
sudah kering digiling dan disimpan dalam 
kantong plastik sebelum digunakan. 
 
Pakan Penelitian 
Susunan pakan percobaan disajikan 
pada Tabel 1. Pada penelitian ini tepung 
daun pepaya digunakan sebagai pengganti 
sebagian dedak dan KLK. Pakan 
mengandung iso protein dan iso energi. 
Sebelum melakukan 
penelitian,puyuh diadaptasikan terlebih 
dahulu,sehingga pada saatmelakukan 
penelitian nanti puyuh tidak stress. 
Delapan puluh ekor puyuh umur fase 
produksi didistribusikan ke dalam lima 
kelompok perlakuan dengan empat 
ulangan berupa petak kandang kawat 
dimana setiap petak terdiri atas 4 ekor 
puyuh. 
Perlakuan dibedakan berdasarkan 
level pemberian tepung daun pepaya yang 
diberikan sebagai berikut: 
P0 = Pakan yang tidak mengandung tepung 
daun pepaya (0%) 
P1 = Pakan yang mengandung 2 % tepung 
daun pepaya 
P2 = Pakan yang mengandung 4 % tepung 
daun pepaya 
P3 = Pakan yang mengandung 6 % tepung 
daun pepaya 
Pakan diberikan sebanyak 26 
gram/ekor/hari, sementara air minum 
diberikan secara bebas. Puyuh diberi pakan 
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Tabel 1. Komposisi pakan penelitian 
Tabel 2. Susunan ransum penelitian dan kandungan nut 
Bahan Pakan Pakan Perlakuan 
 
P0 P1 P2 P3 
Jagung giling (%) 34 34 34 34 
Dedak halus (%) 20,5 18,5 17,5 15,5 
TDP (%)* 0 2 4 6 
KLK (%)** 44 44 43 43 
Mineral (%) 1 1 1 1 
Top mix (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 
Total (%) 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien : 
    Protein kasar (%) 20,01 20,22 20,19 20,40 
ME (kkal/kg) 2976,5 2983,1 2973,2 2979,7 
Serat kasar (%) 7,87 7,73 7,72 7,58 
Ca (%) 5,76 5,77 5,67 4,81 
P (%) 1,04 1,03 1,02 1,01 
(*) Tepung Daun Pepaya;(**) Konsentrat Layer Khusus P0 = Pakan dengan 0% TDP;  
P1 = Pakan dengan 2 % TDP; P2= pakan dengan 4% TDP; P3 = Pakan dengan 6% TDP. 
 
Pada akhir penelitian, empat butir 
telur untuk setiap perlakuan diseleksi dan 
ditimbang dan dianalisis kadar lemak dan 
protein telur puyuh. Kadar lemak dan 
kadar protein dianalisis dengan metode 
AOAC (2012). 
 Semua data dianalisis varians dan 
jika berbeda nyata diuji lanjut dengan 
Duncan’s Multiple Range Test (Steel dan 
Torrie, 1980). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh tepung daun pepaya 
terhadap kadar lemak telur puyuh disajikan 
dalamTabel 2. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian tepung 
daun pepaya berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kadar lemak telur puyuh. Navid et 
al. (2011) juga melaporkan bahwa 
pemberian tepung daun pepaya 
meningkatkan kadar protein dan kadar 
lemak dalam dagingayam petelur afkir.  
Salah satu mekanisme peningkatan 
kadar lemak telur puyuh diduga adalah 
meningkatnya kecernaan lemak dalam 
saluran pencernaan. Kanyinji et al. (2014) 
melaporkan bahwa pemberian tepung daun 
pepaya pada puyuh meningkatkan 
kecernaan bahan kering, protein kasar, 
serat kasar, lemak dan BETN pada pakan. 
Kiha et al. (2012) melaporkan bahwa 
pemeraman pakan dengan sari daun pepaya 
meningkatkan kecernaan lemak pada ayam 
broiler. Meningkatnya kecernaan lemak 
akan meningkatkan penyerapan lemak dan 
meningkatkan konsentrasi lemak darah. 
Rahmat et al. (2014) melaporkan bahwa 
pemberian pepaya meningkatkan 
konsentrasi trigliserida dan kolesterol 
dalam plasma. Selanjutnya dilaporkan 
bahwa konsumsi pepaya meningkatkan 
status antioksidan dan kadar glutathione 
reductasetetapi tidak meningkatkan 
kadarglutathione peroxidase dalam darah. 
Imaga et al. (2012) melaporkan bahwa 
suplementasi ekstrak daun pepaya 
meningkatkan konsentrasi trigliserida dan 
kolesterol darah pada tikus. Citrawidi et al. 
(2012) melaporkan bahwa sari daun 
pepaya cenderung meningkatkan deposisi 
lemak pada broiler. Adanya karotin dalam 
daun pepaya sebanyak 7873 IU (Imaga et 
al., 2010) tidak mampu menurunkan kadar 
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Tabel 2. Pengaruh daun pepaya terhadap kadar lemak telur puyuh (%) 
 
Ulangan  P0 P1 P2 P3 
1 2,85 3,52 4,22 3,76 
2 3,06 4,31 4,38 3,46 
3 2,88 3,85 4,05 3,87 
4 3,12 4,06 3,96 3,64 
5 2,96 3,78 3,98 4,26 









P0 = Pakan dengan 0% tepung daun pepaya (TDP); P1 = Pakan dengan 2 % TDP;  
P2= pakan dengan 4% TDP; P3 = Pakan dengan 6% TDP. 
 
Tabel 3 menyajikan pengaruh 
pemberian tepung daun pepaya terhadap 
kadar protein telur puyuh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian tepung 
daun pepaya berpengaruh nyata terhadap 
kadar protein telur. Navid et al. (2011) 
juga melaporkan bahwa pemberian tepung 
daun pepaya meningkatkan kadar protein 
dalam dagingayam petelur afkir. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar protein tepung daun pepaya 
adalah 25,30% (Unigwe et al., 2014), 
30.12% (Onyimonyi dan Onu, 2009) dan 
28.20% (Ebenebe et al., 2011). Daun 
pepaya mengandung papain sebesar 5,3%, 
suatu enzim alami yang membantu 
pencernaan protein (Singh et al., 2011) 
dalam saluran pencernaan, dan vitamin C 
sebanyak 286 mg/100 g, dan vitamin 
Esebanyak 30 mg/100 mg (Watt and 
Breyer-Brandwijk 1962 dikutip oleh Singh 
et al., 2011).  
 
Tabel 3. Pengaruh tepung daun pepaya terhadap kadar protein kuning telur puyuh (%) 
 
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 16,0 17,58 16,18 17,77 
2 15,09 15,82 17,94 19,28 
3 16,85 17,79 19,25 17,74 
4 17,05 16,48 18,86 18,35 
5 17,14 16,64 17,56 18,84 









P0 = Pakan dengan 0% tepung daun pepaya (TDP); P1 = Pakan dengan 2 % TDP;  
P2= pakan dengan 4% TDP; P3 = Pakan dengan 6% TDP. 
 
Menurut Yadava et al. (1990) dan 
Onyimonyi dan Onu (2009), daun pepaya 
mengandung identifiable proteolytic 
enzymes (papain, chymopapain A, 
chymopapain B, dan papaya peptidase A) 
yang membantu pencernaan zat nutrisi. 
Papain adalah suatu enzim protease yang 
menghidrolisis protein menjadi peptida 
rantai pendek, suatu faktor kunci untuk 
meningkatkan pencernaan dan penyerapan 
protein sebagaimana juga meningkatkan 
pertumbuhan hewan (Wong et al., 1996). 
Selain itu, pemberian daun pepaya juga 
meningkatkan konsentrasi protein total 
dalam serum, yang menandakan bahwa 
pemberian tepung daun pepaya 
meningkatkan kadar protein dalam tubuh 




Dapat disimpulkan bahwa 
pemberian tepung daun pepaya 
meningkatkan kadar lemak. Sementara 
pemberian tepung daun pepaya sebanyak 
4-6% meningkatkan protein telur puyuh.
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